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Hidayat, Ainul Ghur. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPA 
Berbasis Keterampilan Berargumentasi  Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an 
untuk Siswa Kelas VI pada Materi Rotasi dan Revolusi Bumi di MI At-
Taqwa Bondowoso. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Rini 
Nafsiati Astuti, M.Pd 
 Pengembangan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
Terintegrasi Islam pada Materi Rotasi dan Revolusi Bumi dikembangkan untuk 
mengetahui tingkat keterbacaan LKPD bagi siswa kelas VI. Keterbacaan LKPD 
IPA dilakukan untuk mengetahui tingkat keterbacaan siswa terhadap materi yang 
disampaikan pada LKPD. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan proses 
pengembangan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi 
ayat-ayat Al-Qur’an, (2) mengukur validitas LKPD IPA berbasis keterampilan 
berargumentasi terintegrasi Islam dan (3) mengukur keterbacaan LKPD IPA 
berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi Islam. 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Model pengembangan pada penelitian ini 
mengacu pada model Sukmadinata dan kawan-kawan terdiri dari (1) studi 
pendahuluan (2) pengembangan produk (3) uji produk. Produk pengembangan 
divalidasi oleh dua orang validator dengan sasaran uji coba produk keterbacaan 
yakni kelas VI dengan 40 siswa.  
Proses pengembangan produk dimulai dengan tahap studi pendahuluan, 
dengan melakukan studi kepustakaan. Setelah studi pendahuluan, peneliti 
melakukan survei lapangan dengan mengobservasi sekolah. Peneliti menyusun 
produk awal setelah melakukan studi pendahuluan dan survei lapangan. Peneliti 
mengembangkan produk berupa LKPD. LKPD kemudian divalidasi oleh 
validator. Validator menilai LKPD yang telah dikembangkan dan memberikan 
komentar dan saran perbaikan. Peneliti merevisi produk sesuai komentar dan 
saran validator. Produk pengembangan yang telah direvisi siap untuk diuji coba 
kepada siswa.  
Hasil validasi dapat dinyatakan valid dan layak dipakai pada proses 
pembelajaran bila setiap penilaian pada lembar validasi mencapai skor min 2,60. 
LKPD 1 Rata-rata secara umum pada aspek format adalah 3,75, rata-rata secara 
umum pada aspek isi adalah 3,75, serta rata-rata secara umum pada aspek bahasa 
adalah 3,85. LKPD 2 rata-rata secara umum pada aspek format adalah 3,87, rata-
rata secara umum pada aspek isi adalah 3,81, serta rata-rata secara umum pada 
aspek bahasa adalah 3,85. Sehingga LKPD 1 dan 2 dapat dinyatakan valid sesuai 
kriteria. Hasil keterbacaan LKPD dikatakan baik apabila berada pada rentang skor 
61 hingga 80. LKPD 1 dan 2 rata-rata secara umum tingkat keterbacaan LKPD 
berada pada skor 96,8. Sehingga LKPD 1 dan 2 memiliki tingkat keterbacaan 
yang sangat baik. 
Kata Kunci : LKPD, Keterampilan Berargumentasi, Integrasi Ayat Al-Qur’an 
 




Hidayat, Ainul Ghur. 2020. Development of Integrated Argumentation of the 
Qur'an Verses Skills-Based Students’ Worksheets in Natural Sciences on 
the Earth’s Rotation and Revolution Material in Fourth Grade Students 
MI At-Taqwa Bondowoso. Thesis. Department of Teacher Education 
Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. 
Rini Nafsiati Astuti, M.Pd  
The development of Students’ Worksheet (LKPD) in Natural Sciences 
(IPA) based on the integrated argumentation skills of the Qur'an verses on the 
subject matter of the Earth’s Rotation and Revolution was developed to determine 
the level of readability of LKPD for fourth grade students. The readability of 
Students’ Worksheet in Natural Sciences was conducted to determine the level of 
the students’ readability in the subject matter delivered at Students’ Worksheets. 
The objectives of this study are to (1) describe the process of developing 
Students’ Worksheets in Natural Sciences based on the integrated argumentation 
skills of the Qur’an verses, (2) measure the validity of Students’ Worksheets in 
Natural Sciences based on the integrated argumentation skills of the Qur’an verses 
and (3) measure the readability of Students’ Worksheets in Natural Sciences 
based on the integrated argumentation skills of the Qur’an verses. 
This research method uses the Research and Development (R&D) method. 
The development model in this study refers to the Sukmadinata and friends 
consisting of (1) preliminary studies, (2) product development, (3) product test. 
The product development was validated by two validators targeting the readability 
of the product trials with 40 sixth grade students. 
The product development process began with a preliminary study stage, by 
conducting a literature study. After the preliminary study, researcher conducted a 
field survey by observing schools. The researcher compiled the initial product 
after conducting a preliminary study and field survey. Researcher developed the 
product in the form of Students’ Worksheets. The Students’ Worksheets were then 
validated by the validator. The validator assessed the Students’ Worksheets that 
had been developed and provided comments and suggestions for improvement. 
The researcher revised the product according to the validator’s comments and 
suggestions. The revised development product was ready to be tested on students. 
The tests can be declared valid and proper to be used in the learning 
process if each assessment on the validation sheet reaches a minimum score of 
2.60. Students’ Worksheets 1 on average in general to format aspect was 3.75, the 
general average on the content aspect was 3.75, and the general average on the 
language aspect was 3.85. Students’ Worksheets 2 on average in general to format 
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aspect was 3.87, the general average on the content aspect was 3.81, and the 
general average on the language aspect was 3.85. So, Students’ Worksheets 1 and 
2 can be declared valid according to the criteria. The readability results of the 
Students’ Worksheets were said to be good if they are in the range 61 to 80 score. 
Students’ Worksheets 1 and 2 on average in general, the level of readability of 
Students’ Worksheets was at a score of 96.8. So, Students’ Worksheets 1 and 2 
have a very good level of readability. 

























علوم الطبيعية على مهارة احلجج اإلسالمية املتكاملة  ملبار كرجا فسرات ديديك. تطور ٕٕٓٓىدايت، عني الغر. 
لطالب فصل السادس مبادة دورة االرضوثورهتا يف مدرسة اإلبتدائية التقوى بوندووصا. حبث اجلامعي. قسم تعليم 
شراف : املدرسة اإلبتدائية. كلية الًتبية والتعليم. جامعة موالان مالك إبراىيم اإلسالمية احلكومية مباالنج. حتت اإل
 د. ريين نسفييايت أستويت املاجيستري.
علوم الطبيعية على مهارة احلجج اإلسالمية املتكاملة لطالب فصل  ملبار كرجا فسرات ديديكتطور 
لطالب فصل السادس. قام قرأة  ملبار كرجا فسرات ديديكالسادس مبادة دورة االرضوثورهتا تتطور ملعرفة ترقية تطور 
ملبار كرجا علوم الطبيعية ملعرفة قدرة استطاعة قراءة الطالب على املادة اليت تبينها يف  ديكملبار كرجا فسرات دي
 .فسرات ديديك
علوم الطبيعية على مهارة احلجج  ملبار كرجا فسرات ديديك( لوصف عملية التطوير ٔأىداف البحث : )
وم الطبيعية على مهارة احلجج اإلسالمية عل ملبار كرجا فسرات ديديك( لقياس الصالحية ٕاإلسالمية املتكاملة، )
علوم الطبيعية على مهارة احلجج اإلسالمية  ملبار كرجا فسرات ديديك( لقياس استطاعة القراءة ٖاملتكاملة و)
 املتكاملة.
، يرحع املنهج التطويري يف ىذ البحث سوكماديناات R&D)يستخدم الباحث مبنهج التطويري )
ج. تطوير النتاج بقياس الصحة مدققني ;( اختبار النتاٖ( تطوير النتاج )ٕسابقة )( دراسة الٔوأصدقاؤه منها )
 هبدف اختبار النتاج استطاعة القراءة لطالب فصل السادس ألربعني طالاب. 
تبدأ عملية التطوير بدراسة السابقة، بعملية حبث املكتيب. التايل قم الباحث املالحظة إىل امليدان. يؤلف 
ملبار  . مث يصحح املدقق. يثمن  املدقق ملبار كرجا فسرات ديديكحظة إىل امليدان. تطور الباحث الباحث بعد مال
 الذي تطوره ويؤيت اإلقًتاحة. يصلح الباحث النتاج وفق على اإلقًتاحة املدقق.  كرجا فسرات ديديك
النتائج على ورقة نتائج الصحة ميكن اعتبارىا صاحلة ومناسبة لالستخدام يف عملية التعلم إذا كان كل 
( األغلبية يف انحية التصميم ىو ٔ ملبار كرجا فسرات ديديك. )ٓ..ٕالتحقق وصلت إىل درجة ال تقل عن 
 ملبار كرجا فسرات ديديك. )3..ٖ، واألغلبية يف انحية اللغة ىو 3..ٖ%، األغلبية يف انحية احملتوية ىو 3..ٖ
، واألغلبية يف انحية اللغة ىو ٔ..ٖة يف انحية احملتوية ىو ، األغلبي...ٖ( األغلبية يف انحية التصميم ىو ٕ
ملبار  األوىل والثاين ميكن اعتبارىا صاحلة وفًقا للمعايري. نتائج استطاعة  ملبار كرجا فسرات ديديك. حىت 3..ٖ
األوىل  ملبار كرجا فسرات ديديك. ٓ.إىل  ٔ.قيل أنو جيد إذا كان يف نطاق الدرجات من  كرجا فسرات ديديك
ملبار كرجا فسرات . حىت ميلك ...8يف ورقة  ملبار كرجا فسرات ديديكوالثاين ، األغلبية ترقية استطاعة القراءة 
 األوىل والثاين استطاعة القراءة جيدة. ديديك









A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pada abad 21 setiap individu dituntut memiliki 
berbagai keterampilan.
1
 Keterampilan yang menjadi tuntutan abad 21 
yakni keterampilan berargumentasi.
2
 Hal ini dikarenakan dengan 
berargumentasi, setiap individu akan terlatih untuk berpendapat 
menggunakan bukti disertai alasan.
3
 Pendapat lain mengatakan 
keterampilan berargumentasi merupakan keterampilan penting di abad 21 
dan merupakan keterampilan berargumentasi dapat mengembangkan 
individu untuk dapat mengambil keputusan dengan tepat.
4
 
Menurut Osborne keterampilan berargumentasi penting dilatihkan 
pada pembelajaran IPA mulai dari tingkat dasar untuk sukses di masa 
depan.
5
 Keterampilan berargumentasi pada pembelajaran IPA di SD 
penting dilatihkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
6
 
Keterampilan berargumentasi penting untuk siswa SD untuk berlatih 
menalar berdasarkan bukti atau data ilmiah dan memahami pengetahuan 
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 Berdasarkan pendapat itu dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berargumentasi penting dan perlu dilatihkan bagi siswa 
SD/MI. 
Keterampilan berargumentasi adalah proses sosial yang dinamis, 
melibatkan siswa dalam berpikir, membangun dan mengkritik 
pengetahuan.
8
 Keterampilan berargumentasi terdiri dari dua komponen, 
yakni membuat klaim dan menggunakan bukti.
9
 Menurut Chen et al. klaim 
digunakan untuk menanggapi pengamatan, analisis, dan fenomena yang 
bersangkutan. Sebuah klaim harus didukung oleh bukti yang terdiri dari 
data dan penalaran untuk mendukung klaim.
10
 Menurut Driver et al. ada 4 
manfaat keterampilan berargumentasi pada siswa SD, yaitu: 1) 
pengembangan pemahaman konseptual, 2) pengembangan kompetensi 
investigasi, 3) pengembangan pemahaman epistimologi ilmiah, dan 4) 
pengembangan pemahaman ilmu sebagai praktik sosial.
11
  
Hasil penelitian yang dilakukan Erni Zakia Kusdiningsih diperoleh 
keterampilan berargumentasi siswa masih rendah.
12
 Keterampilan 
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berargumentasi rendah dikarenakan siswa masih belum mengerti dan 
kesulitan untuk berargumentasi.
13
 Pendapat lain mengatakan bahwa 
keterampilan argumentasi yang rendah berarti kemampuan penugasan 
mengenai konsep pada siswa juga rendah.
14
 Masih rendahnya kemampuan 
siswa pada pembelajaran IPA dalam berargumentasi merupakan indikasi 
bahwa keterampilan berargumentasi belum tercapai secara optimal. Siswa 
masih kesulitan dalam proses pembelajaran yang menekankan 
keterampilan berargumentasi.
15
 Keterampilan berargumentasi yang rendah 
juga berarti pemahaman konsep siswa pada materi sains sangat rendah.
16
 
Pembelajaran IPA di madrasah penting untuk menerapkan konsep 
namun juga untuk meningkatkan wawasan keislaman.
17
 Menurut pendapat 
lain pembelajaran IPA penting untuk dipadukan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an supaya dapat terciptanya siswa yang menguasai aspek intelektual, 
emosional, dan spiritual secara imbang.
18
 Konsep integrasi penting 
diterapkan dengan memadukan ayat yang memiliki hubungan dengan 
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uraian yang ada pada IPA.
19




َهاِر َواْلُفْلِك الَّيِت ََتْرِي يف اْلَبْحِر مبَِ  َماَواِت َواأْلَْرِض َواْخِتاَلِف اللَّْيِل َوالن َّ ا ِإنَّ يف َخْلِق السَّ
َفعُ  َماِء ِمْن َماٍء َفَأْحَيا بِِو اأْلَْرَض بَ ْعَد َمْوهِتَا َوَبثَّ ِفيَها ِمْن ُكلِّ  يَ ن ْ ُ ِمَن السَّ  النَّاَس َوَما أَنْ َزَل اَّللَّ
َماِء َواأْلَْرِض ََلََيٍت لَِقْوٍم يَ ْعِقُلونَ  ِر بَ نْيَ السَّ َحاِب اْلُمَسخَّ  َدابٍَّة َوَتْصرِيِف الّرََِيِح َوالسَّ
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di 
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. (Q.S Al-Baqarah ayat 164). 
Ayat diatas menerangkan bahwasanya Al-Qur’an juga mengkaji tentang 
alam semesta, sangat relevan apabila adanya perpaduan antara IPA dan 
ayat Al-Qur’an. Berdasarkan pendapat tersebut, ayat Al-Qur’an urgen 
guna pendidik agar dapat mengintegrasikan IPA dan ayat-ayat Al-Qur’an 
pada pembelajaran IPA sejak dini di MI. 
Observasi yang telah dilakukan di kelas VI MI At-Taqwa 
Bondowoso diperoleh hasil bahwa keterampilan berargumentasi siswa 
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rendah. Berdasarkan data guru dalam pelaksanaan pembelajaran masih 
belum melatihkan keterampilan berargumentasi, pelaksanaan 
pembelajaran masih terpusat pada guru, pembelajaran masih monoton, 
siswa masih pasif dalam berdiskusi, dan guru belum mengembangkan 
LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat 
Al-Qur’an. 
Berdasarkan paparan di atas, diperlukan adanya solusi dan inovasi 
berupa “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPA Berbasis 
Keterampilan Berargumentasi Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an untuk 
Siswa Kelas VI pada Materi Rotasi dan Revolusi Bumi di MI At-Taqwa 
Bondowoso”.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pengembangan LKPD IPA berbasis keterampilan 
berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an? 
2. Bagaimana validitas LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an? 
3. Bagaimana keterbacaan LKPD IPA berbasis keterampilan 
berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an? 
C. Tujuan Pengembangan 
1. Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD IPA berbasis 
keterampilan berargumentasi ayat-ayat Al-Qur’an. 







3. Mengukur keterbacaan LKPD IPA berbasis keterampilan 
berargumentasi ayat-ayat Al-Qur’an. 
D. Manfaat Pengembangan 
1. Manfaat Teoritis 
Mampu meningkatkan data referensi mengenai pengembangan 
LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-
ayat Al-Qur’an untuk siswa kelas VI MI pada materi rotasi dan 
revolusi bumi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Guru 
Menjadi LKPD yang sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran IPA MI di Abad 21 berbasis integrasi ayat-ayat Al-
Qur’an untuk meningkatkan keterampilan berargumentasi. 
b. Untuk Siswa  
Sebagai LKPD yang dapat membantu siswa untuk aktif 
belajar sesuai kurikulum serta mampu untuk mempelajari 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. 
c. Untuk Mahasiswa dan Peneliti lain  
Sebagai sumber pengetahuan dan penambah wawasan 









E. Asumsi Pengembangan 
1. Penggunaan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat menjadikan pembelajaran 
menyenangkan sehingga tidak membosankan serta membuat siswa 
semangat belajar. 
2. Penggunaan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat menambah pandangan berpikir 
siswa. 
3. Penggunaan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat membantu guru untuk 
mengajarkan keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an. 
F. Ruang Lingkup Pengembangan  
1. Peneliti mengembangkan LKPD IPA berbasis keterampilan 
berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an.  
2. LKPD IPA berbabasis keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-
ayat Al-Qur’an terbatas pada materi rotasi dan revolusi bumi. 
3. Materi rotasi dan revolusi bumi yang dipilih terbatas untuk siswa MI 
kelas VI. 
G. Spesifikasi Produk 
1. Pengembangan produk berbentuk buku cetak bahan ajar yaitu Lembar 






LKPD 1 terdiri dari 9 halaman, LKPD 2 terdiri dari 13 halaman. 
Jumlah keseluruhan halamana pada LKPD yaitu 22 halaman. 
2. Pengembangan produk berupa LKPD IPA berbasis keterampilan 
berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. 
3. LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi terdiri dari 2 
indikator, yaitu menyusun klaim (pernyataan) dan menunjukkan bukti. 
4. LKPD IPA bermateri rotasi dan revolusi bumi. 
5. LKPD IPA memuat uraian materi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an, 
indikator pembelajaran berbasis keterampilan berargumentasi, langkah 
percobaan dan gambar, hasil percobaan dan soal-soal latihan. 
H. Orisinalitas Penelitian 
Penelitian yang telah ada yang sesuai dengan penelitian peneliti 
sebagai berikut: Jurnal oleh Sri Latifah pada penelitiannya mengenai 
Modul IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi Air 
Sebagai Sumber Kehidupan yang telah dikembangkan berhasil atau valid 
dijadikan bahan ajar karena telah memenuhi kriteria valid pada validasi 
produk oleh ahli materi, desain serta uji coba kelompok dan uji lapangan. 
Siwa tertarik pada modul karena adanya respon positif terhadap muatan 
ayat Al-Qur’an.  
Jurnal oleh Mijung Kim and Wolff-Michael Roth dalam 
penelitiannya menemukan bahwa kapasitas siswa untuk menghubungkan 
klaim dan bukti atau menanggapi beban pembuktian dan langkah kritis 






pentingnya bukti tetapi mengalami kesulitan dalam menghilangkan ide-ide 
yang disenangi anak-anak selama giliran mengambil dialog argumentatif. 
Temuan tentang sifat penalaran dialogis dan peran guru memberikan 
wawasan lebih lanjut tentang pendekatan pedagogis untuk penalaran dan 
argumentasi anak-anak.  
Artikel Afifah Kurnia Sandhy, dkk dalam penelitiannya 
menemukan peningkatan keterampilan argumentasi peserta didik. Hal ini 
berdasar hasil uji-t dan meningkatnya keterampilan berargumentasi yang 
ditunjukkan dari rata-rata n-gain. Keterlaksaan model pembelajaran inkuiri 
menunjukkan kategori sangat baik. Persentase respon peserta didik juga 
menunjukkan presentase dengan kategori baik.  
Disertasi Rini Nafsiati Astuti dalam penelitiannya menemukan 
model pembelajaran DiAr (Diagram Argument). Model itu memiliki 
kategori valid untuk meningkatkan keterampilan berargumentasi. Sehingga 
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I. Definisi Operasional 
1. Pengembangan  
Pengembangan merupakan suatu proses membuat suatu produk 
atau mengembangkan produk yang sudah ada dan menguji 
keefektivitasannya. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD ialah sebuah materi belajar dibuat dengan sedemikian 
rupa sebagai saran membantu hingga mempermudah siswa dalam 
belajar. LKPD berisi tentang materi, tugas serta latihan-latihan yang 
berhubungan dengan apa materi yang diajarkan. 
3. IPA 
IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam merupakan istilah yang 
digunakan untuk merujuk pada ilmu yang obyeknya adalah benda alam 
dengan hukum yang pasti atau sesuai fakta yang ada. 
4. Keterampilan Berargumentasi  
Keterampilan berargumentasi merupakan bagian dari 
pengambilan keputusan, mempertahankannya, dan mempengaruhi 
siswa lain menurut data atau fakta yang disertai dengan rasionalisasi. 
Pada penelitian ini keterampilan berargumentasi berbatas pada 
kemampuan siswa untuk bisa menyusun klaim (pernyataan) dan 








5. Integrasi Ayat-ayat Al-Qur’an 
Integrasi Ayat-ayat Al-Qur’an adalah suatu gabungan, 
perpaduan, atau koordinasi dengan sesuatu yang berguna, baik dan 
benar menurut Islam, asalnya dari Al-Qur’an. Penerapan integrasi 
Islam yang dimaksud yakni memadukan antara IPA dan ayat Al-
Qur’anul Karim. 
6. Rotasi dan Revolusi Bumi 
Rotasi Bumi dapat diartikan dengan suatu istilah gerak yang 
dilakukan bumi dengan berputar pada porosnya. Bumi bergerak 
dengan mengelilingi garis khayal yang biasa disebut sumbu. 
Sedangkan Revolusi Bumi merupakan sebuah gerakan yang dilakukan 
oleh bumi dengan mengitari matahari. Bidang orbit bumi mengitari 
matahari disebut ekliptika. 
J. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dibutuhkan untuk mengetahui konsep dalam 
penelitian ini. Adapun sistematika penulisan yakni sebagai berikut: 
BAB I : Sistematika dalam Bab I yaitu:  Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pengembangan, 
Manfaat Pengembangan, Asumsi Pengembangan, Ruang 
Lingkup Pengembangan, Spesifikasi Produk, Orisinalitas 







BAB II  : Sistematika dalam Bab II yaitu: Landasan Teori dan 
Kerangka Berpikir.  
BAB III : Sistematika dalam Bab III yaitu: Jenis Penelitian, Model 
Pengembangan, Prosedur Pengembangan, Uji Coba dan 
Prosedur Penelitian. 
BAB IV : Sistematika dalam Bab IV yaitu: Hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti berupa validitas dan keterbacaan. 
BAB V  : Sistematika dalam Bab V yaitu: Pembahasan yang 
dilakukan oleh peneliti berupa validitas dan keterbacaan 
kemudian dikaitkan dengan teori yang ada pada kajian 
pustaka.  
BAB VI : Sistematika dalam Bab VI yaitu: Penutup berupa 
















A. Landasan Teori  
1. Teori Belajar Konstruktivisme 
a. Pengertian Teori Belajar Konstruktivisme 
Konstruktivisme beranggapan manusia menciptakan sebuah 
pengetahuan dengan berangsur-angsur yang akhirnya diperluas 
menggunakan konteks terbatas dan tidak mendadak.  Pengetahuan 
tidak hanya fakta ataupun konsep, akan tetapi pengetahuan wajib 
dikonstruksi sehingga dapat memberi makna menggunakan 
pengalaman yang nyata. Menurut pendapat lain konstruktivisme 




b. Teori Belajar Konstruktivisme menurut Jean Piaget 
Konstruktivisme Jean Piaget ada dua proses, pertama 
merupakan proses organisasi dan kedua merupakan proses adaptasi 
pada manusia. Proses organisasi adalah proses mengasosiasikan 
informasi diterima melalui susunan pengetahuan dalam otak 
manusia. Proses adaptasi ialah suatu proses memuat dua kegiatan. 
Kegiatan pertama, asimilasi yakni menyatukan pengetahuan 
diterima manusia. 
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Kegiatan kedua, mengubah susunan pengetahuan lama 
dengan yang baru. Jean Piaget membagi proses adaptasi empat  




Proses adaptasi menghadapi pengetahuan baru oleh 
manusia tentunya merujuk pada fase perkembangan kognitifnya. 
Jean Piaget mengelompokkan menjadi empat bagian. Adapun tabel 





Tahap Perkembangan Kognitif Piaget 
Tahap Usia / 
Tahun 
Gambaran 
Sensorimotor 0-2 Bayi membangun pemahamannya 
mengenai dunia melalui pengkoordinasian 
pengalaman-pengalaman sensor dengan 
tindakan fisik. 
Operational 2-7 Anak menunjukkan adanya peningkatan 
pemikiran simbolis dan melewati 




7-11 Anak dapat berpikir logis tentang peristiwa 
yang konkret dan mengklasifikasikan 




11-15 Anak remaja berpikir lebih abstrak, logis, 
dan idealistik. 
Pada tabel 2.1 tersebut, Concrete Operational merupakan 
tahap perkembangan kognitif yang akan peneliti teliti dalam 
pembelajaran. Siswa rentang usia 7-11 tahun merupakan usia 
dimana siswa menempuh pembelajaran di SD/MI. 
                                                          
22
 Ibid, hlm. 165 
23





c. Teori Belajar Konstruktivisme Sosial Vygotsky 
Konstruktivisme sosial Vygotsky mengungkapkan bahwa 
siswa bisa mudah dalam mendapatkan dan paham suatu konsep 
yang lebih sulit jika siswa tersebut dapat mendiskusikan suatu 
masalah itu dengan temannya. Slavin mengatakan bahwa terdapat 
dua teori Vygotsky yang terkait dalam pendidikan. Pertama, setting 
kelas menurut kemampuan siswa random, siswa berinteraksi 
memecahkan masalah dengan mengerjakan tugasnya (kooperatif). 
Kedua, pembelajaran yang menekankan perancahan (scaffolfing), 




Penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran dapat 
dilakukan melalui pengamatan dan memberikan pengalaman 
kepada siswa. Pengetahuan siswa dikonstuksi melalui 
pembelajaran yang didasarkan kepada permasalahan sehari-hari, 
pemecahan masalah dilakukan dengan bertukar pemikiran dengan 
siswa lain agar dapat memperkaya pengetahuan.
25
 Bertukar 
pemikiran merupakan interaksi sosial dimana siswa bisa 
berkomunikasi sehingga dapat berpendapat dan berargumentasi.  
Keterampilan berargumentasi siswa dapat diasah melalui 
komunikasi yang dilakukan siswa dalam pemecahan masalah, 
misalnya siswa dibentuk berkelompok. Kelompok tersebut 
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pastinya melakukan komunikasi antar anggotanya, sehingga akan 
muncul pendapat, pendapat tersebutlah yang menstimulus siswa 
untuk bisa melakukan kegiatan berargumentasi. Tak hanya itu, 
teori konstruktivisme ini juga cocok dikembangkan dalam 
pembelajaran IPA, karena pembelajaran akan lebih bermakna dan 
sangat sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA yang 
mengarah pada lingkungan siswa.
26
 Maka teori konstruktivisme ini 
relevan dalam meningkatkan keterampilan berargumentasi siswa 
dan juga cocok dikembangkan pada pembelajaran IPA.  
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD adalah suatu lembaran bermuatan tugas yang 
ditugaskan kepada siswa. Biasanya LKPD berisi langkah atau 
petunjuk dalam mengerjakan sebuah tugas. LKPD menjadi sebuah 
sarana yang mempermudah dalam belajar mengajar yang dapat 
meningkatkan hubungan antara siswa dan guru. Aktivitas siswa  
mengalami  peningkatan pada prestasi belajar. LKPD juga 
merupakan satu sumber belajar siswa dikembangkan untuk 
memfasilitasi siswa. LKPD dikembangkan dan disusun 
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b. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Menurut Andi Prastowo, dapat diketahui bahwa tujuan 
LKPD dibagi beberapa bentuk, meliputi berikut:
28
 
1) LKPD dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep.  
2) LKPD dapat memudahkan siswa mengintegrasikan dan 
mengimplementasikan berbagai konsep.  
3) LKPD memiliki fungsi sebagai  dalam  hal penuntun belajar.  
4) LKPD memiliki fungsi sebagai dalam hal penguatan 
pembelajaran. 
5) LKPD memliki fungsi sebagai alat petunjuk dalam pratikum. 
c. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sedangkan manfaat yang diperoleh siswa bila 
menggunakan LKPD adalah sebagai berikut:
29
 
1) Dapat membangun suasana yang interaktif terhadap 
pembelajaran.  
2) Dapat mempermudah peserta didik mengembangkan suatu 
konsep  
3) Dapat melatih peserta didik mengembangkan serta 
menemukan potensi dalam dirinya berupa keterampilan 
proses.  
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4) Dapat menjadi acuan guru dan peserta didik pada proses 
pembelajaran didalam maupun diluar kelas.  
5) Dapat memudahkan peserta didik mendapatkan catatan 
beberapa materi yang telah diajarkan ketika proses 
pembelajaran.  
6) Dapat memudahkan peserta didik menemukan sumber materi  
berupa konsep secara sistematis, dimana konsep tersebut telah 
dipelajari dalam proses pembelajaran yang ada pada LKPD.  
d. Prosedur Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 




1) Syarat Didaktik  
Persyaratan didaktik salah satu yang harus dipenuhi 
sebagai penyusunan LKPD sehinggga bisa digunakan sebagai 
sarana proses belajar mengajar, dimana diartikan bahwa LKPD 
digunakan dalam pembelajaran haruslah memiliki asas belajar 
mengajar yang efesien dan efektif, dimana ditandai dengan 
terdapat beberapa perbedaan tiap siswa dalam kelas. 
2) Syarat Konstruksi  
Syarat konstruksi harus memiliki LKPD agar bisa 
digunakan. Sebagaiaman kita ketahui bahwa Syarat konstruksi 
adalah suatu syarat yang meliputi tentang hal penggunaan kosa 
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kata, kesukaran, susunan kalimat, bahasa dan kejelasan agar 
mudah dipahami oleh peserta didik. LKPD haruslah memiliki 
tingkatan jenis bahasa yang sesuai menurut umur atau 
karakteristik peserta didik, LKPD juga harus mempunyai 
tingkat kesukaran yang sesuai pemahamann dan tingkat 
kemampuan peserta didik, menggunakan kalimat yang 
sederhana, jelas, singkat dan padat. Ilustrasi berupa gambar 
lebih banyak daripada kata-kata dalam LKPD, sehingga siswa 
mudah memahami LKPD yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
3) Syarat Teknis  
LKPD mempunyai syarat teknis agar siswa dapat 
paham dalam menggunakan LKPD yang dikembangkan. 
Adapun beberapa syarat teknis meliputi sebagai berikut: 
a) Huruf cetak yang dipakai di dalam LKPD bukan huruf 
romawi atau latin, menggunakan huruf dengan ukuran agak 
besar ataupun tebal dimana bertujuan untuk mudah dibaca 
serta dipahami oleh peserta didik. 
b) Gambar, foto, ataupun ilustrasi yang ideal digunakan dalam 
LKPD merupakan ilustrasi yang bisa menyampaikan pesan 
atau maksud dari gambar itu dengan keseluruhan, tentunya 





c) Tampilan haruslah menarik pada LKPD yang 
dikembangkan agar siswa tidak jenuh pada saat 
mempelajari LKPD sehingga dapat menambah semangat 
peserta didika dalam proses pembedan sekaligus membantu 
memotivasi peserta didik. 
3. Keterampilan Berargumentasi 
a. Pengertian Keterampilan Berargumentasi 
Keterampilan berargumentasi merupakan bagian dari 
pengambilan keputusan, mempertahankannya, dan mempengaruhi 
siswa lain menurut data atau fakta yang disertai dengan 
rasionalisasi.
31
 Keterampilan beragumentasi adalah kegiatan siswa 
yang memfasilitasi pemahaman aktivitas kognitif dalam 
membangun pengetahuan sains.
32
 Keterampilan berargumentasi 
penting dilatihkan mulai dari tingkat dasar untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa.
33
 Menurut Osborne, keterampilan 
berargumentasi harus dilatihkan pada pembelajaran IPA mulai 
dari tingkat dasar.
34
 Maka dari itu, keterampilan berargumentasi 
merupakan keterampilan yang harus dilatihkan sejak dini. 
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b. Komponen Utama Keterampilan Berargumentasi 
Keterampilan berargumentasi menurut Toulmin memiliki 
komponen utama yang meliputi:  
1) Data atau Ground merupakan suatu bukti yang menjadi salah 
satu tolak ukur dalam mendukung terbentuknya klaim.  
2) Warrant merupakan suatu alasan dimana menghubungkan dua 
hal, yakni antara suatu klaim dan data. 
3) Klaim merupakan sebuah pernyataan tentang suatu hal yang 
dianut beberapa orang atau seseorang. 
4) Kualifikasi merupakan suatu keadaan yang dibutuhkan adanya 
agar klaim itu benar. 
5) Pendukung atau Backing merupakan sebuah asumsi yang 
mendasar dimana tidak dinampakkan secara eksplisit, 
keberadaannya dianggap disepakati oleh bersama dengan 
membenarkan sebuah alasan (warrant). 
6) Rebuttal atau sanggahan adalah suatu pernyataan yang 




Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti hanya menggunakan 
klaim dan bukti dalam komponen berargumentasi siswa pada 
LKPD yang dikembangkan. 
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4. Materi Rotasi dan Revolusi Bumi 
a. Rotasi Bumi 
1) Pengertian Rotasi Bumi 
Rotasi bumi dapat diartikan dengan suatu istilah gerak 
yang dilakukan bumi dengan berputar pada porosnya. Bumi 
bergerak dengan mengelilingi garis khayal yang biasa disebut 
sumbu. Gerak bumi mengelilingi sumbu atau poros ini 
disebut rotasi bumi. Rotasi bumi berdurasi waktu 23 jam 56 
menit 48 detik atau biasanya disebut menjadi 24 jam dalam 
sehari, dimana bergerak dengan satu kali putaran.
36
 
2) Peristiwa Akibat Rotasi Bumi 
Ada beberapa peristiwa yang  diakibatkan dari adanya 




a) Peredaran Semu Harian Benda Langit  
Peredaran semu harian benda langit adalah sebuah 
gerakan matahari atau benda langit dari arah timur ke 
barat. Dalam pergerakan ini,  yang diamati bukan hanya 
disebabkan oleh gerakan matahari atau benda langit, 
namun tidak lain disebabkan adanya rotasi bumi dari arah 
barat menuju ke timur.  
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b) Pergantian siang dan malam 
Bagian yang terpapar sinar dari matahari akan 
dalam keadaan siang, sedangkan yang tidak terpapar sinar 
matahari akan dalam keadaan malam. Bumi berotasi 
secara terus menerus dari arah barat menuju ke arah 
timur, sehingga menjadikan pergantian siang dan malam 
pada keseluruhan bagian pelosok bumi. Dimana, hal ini 
bumi mengalami pergantian siang dan malam secara terus 
menerus pula. 
b. Revolusi Bumi 
1) Pengertian Revolusi Bumi 
Revolusi bumi merupakan sebuah gerakan yang 
dilakukan oleh bumi dengan mengitari matahari. Dimana kita 
ketahui, bidang orbit bumi mengitari matahari disebut 
ekliptika. Poros pada bumi selalu miring 23,5
o
 terhadap garis 
yang tegak lurus ekliptika, dimana ini terjadi selama bumi 
mengitari matahari. Bumi mengalami evolusi dengan arah 
yang berlawanan atau tidak searah perputaran jarum jam. 
Periode bumi untuk melakukan revolusi membutuhkan waktu 
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2) Peristiwa Akibat Revolusi Bumi 
Ada beberapa peristiwa yang diakibatkan dari adanya 




a) Gerak Semu Tahunan Matahari 
Gerak semu tahunan matahari merupakan sebuah 
gerak semu matahari dari garis khatulistiwa secara bolak-
balik antara 23,5
o
 lintang utara dan lintang selatan dalam 
setiap tahun. Maksud dari pernyataan tersebut tidak lain 
ialah gerak matahari akan selalu berbalik arah ketika telah 
sampai pada lintang 23,5
o
 dimana biasa disebut garis 
balik. Garis 23,5
o
 LS disebut garis balik selatan (GBS), 
dan garis 23,5
o
 LU disebut garis balik utara (GBU). 
b) Perubahan Durasi atau Lamanya Siang dan Malam 
Adanya perubahan durasi siang dan malam ini 
tidak lain disebabkan adanya revolusi bumi. Contoh pada 
setiap tahunnya di tanggal 21 Maret, dimana di semua 
pelosok bumi terkecuali kutub, akan mengalami durasi 
siang dan durasi malam hari sama panjang, yakni 12 jam.  
c) Pergantian Musim 
Pergantian musim terjadi akibat revolusi bumi 
dimana hal ini terjadi pada pergantian musim selama 
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setahun di daerah iklim sedang. Dimana kemiringan 
poros bumi terhadap ekliptika adalah penyebab 
pergantian musim. 
5. Integrasi Ayat-ayat Al-Quran 
a. Pengertian Integrasi Ayat-ayat Al-Qur’an 
Integrasi berarti perpaduan atau koordinasi. Integrasi 
dilakukan atas dua hal saling menguatkan. Perpaduan dilakukan 
dalam lingkup materi bahasan, contohnya perpaduan antara IPA 
dan Islam.
40 Konsep perpaduan penting diterapkan melalui 
penyisipan beberapa sumber yang berasal dari ayat dalam Al-
Qur’anul Karim, dimana ayat tersebut dipilih berkesinambungan 
atau berkaitan dalam kupasan materi yang ada pada IPA, sehingga 
terbentuk Integrasi Islam pada pembelajaran IPA.
41
 Sehingga 
perpaduan antara pembelajaran IPA dan Al-Qur’an bisa berjalan 
beriringan. 
b. Kajian Integrasi Ayat-ayat Al-Qur’an 
1) Kajian Integrasi Ayat-ayat Al-Qur’an pada Materi Tata Surya 
Kajian Integrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi Tata 
Surya ini keterkaitan dengan surat dalam Al-Qur’anul Karim, 
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ْمَس َواْلَقَمَر ۖ ُكلٌّ يف فَ َلٍك َيْسَبُحونَ  َهاَر َوالشَّ  َوُىَو الَِّذي َخَلَق اللَّْيَل َوالن َّ
Artinya: “Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan 
siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari 
keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.” (Q.S 
Al-Anbiya Ayat 33) 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya ada relevansi antara 
penjelasan di dalam Al-Qur’an dengan teori mengenai materi 
tata surya. Hal itu, menjelaskan bahwasanya penting adanya 
integrasi antara Al-Qur’an dan IPA. Siswa tidak hanya paham 
akan teori yang mendasari, namun juga paham akan bagaimana 
Allah merancang tata surya dan garis edarnya. 
2) Kajian Integrasi Ayat-ayat Al-Qur’an pada Materi Rotasi Bumi 
Kajian integrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi rotasi 
bumi ini keterkaitan dengan surat dalam Al-Qur’anul Karim, 




َهارِ ِإنَّ يف َخْلِق  َماَواِت َواأْلَْرِض َواْخِتاَلِف اللَّْيِل َوالن َّ السَّ  
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
silih bergantinya malam dan siang.”(Surat Al 
Baqarah 164) 
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Selain itu, penjelasan tentang materi tersebut juga 




 َوآيٌَة ََلُُم اللَّْيُل َنْسَلُخ ِمْنُو الن ََّهاَر فَِإَذا ُىْم ُمْظِلُمونَ 
Artinya: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 
mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari 
malam itu, maka dengan serta  merta mereka berada 
dalam kegelapan.” (Surat Yaasin ayat 37) 
Ayat di atas menerangkan bahwa rotasi membentuk siang dan 
malam. Allah SWT menjadikan peristiwa ini hanya bisa terjadi 
jika bumi berotasi. Jika bumi tidak mengalami perputaran,  
sebagian bumi akan selalu menghadap matahari, akan terjadi 
siang berkepanjangan.  
3) Kajian Integrasi Ayat-ayat Al-Qur’an pada Materi Revolusi 
Bumi 
Kajian Integrasi Islam pada materi revolusi bumi ini 
keterkaitan dengan surat dalam Al-Qur’anul Karim, yakni 




ْمَس َعَلْيِو  لَّ َوَلْو َشاَء جَلََعَلُو َساِكًنا مُثَّ َجَعْلَنا الشَّ أَََلْ تَ َر ِإىَلٰ َربَِّك َكْيَف َمدَّ الظِّ
 َدلِياًل 
                                                          
44
 Depag RI, Op.Cit, Hlm. 700 
45





Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang dan kalau Dia 
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-
bayang itu, kemudian Kami jadikan matahari sebagai 
petunjuk atas bayang-bayang itu,” (Surat Al Furqon 
ayat 45) 
Selain itu penjelasan tentang materi revolusi bumi juga 




َهاِر ۚ وَُكلٌّ يف فَ َلٍك  َبِغي ََلَا َأْن تُْدرَِك اْلَقَمَر َواَل اللَّْيُل َساِبُق الن َّ ْمُس يَ ن ْ اَل الشَّ
 َيْسَبُحونَ 
Artinya : “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan 
dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya.” (Surat 
Yaasin ayat 40) 
Ayat di atas menerangkan bahwa pergerakan bumi di dalam 
berputar mengitari matahari dengan mengikuti orbit yang elips, 
dengan tidak tegak lurus terhadap matahari. Dimana Allah 
SWT menciptakan gerakan bumi yang berevolusi terhadap 
matahari dengan posisi yang tidak tegak lurus dan tidak tetap, 
sehingga suatu waktu pada jam atau waktu yang sama menjadi 
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lebih panjang atau lebih pendek, tergantung musim pada jam 
tersebut. 
c. Sumber Belajar Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an pada 
Madrasah Ibtidaiyah 
Sumber belajar yang ada di sekolah umumnya hanya berisi 
tentang pengetahuan yang bersifat umum, tidak menghubungkan 
dengan ayat yang ada dalam ayat Al-Qur’anul Karim. Madrasah 
Ibtida’iyah (MI) atau setaraf Sekolah Dasar (SD) berbeda, 
madrasah memiliki ciri khas unik daripada unit-unit sistem 
pendidikan lain, lantaran madrasah memuat nilai Islam dan 
keluhuran dalam proses pembelajaran sehingga mewujudkan 
suasana keagamaan dalam lembaga pendidikan.
47
 Pembelajaran 
IPA di MI belum terintegarasi ayat-ayat Al-Qur’an sehingga 
peneliti mengembangkan inovasi berupa LKPD IPA berbasis 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Hal 
itu bertujuan untuk menetapkan nilai keislaman dalam Al-Qur’anul 
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Pembelajaran yang meningkatkan keterampilan berargumentasi kurang 
diterapkan, sehingga tingkat keterampilan berargumentasi siswa rendah. 
Belum adanya LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat 
Al-Qur’an sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. 
TEORI PENDUKUNG 
Teori Konstruktivisme 
a. Teori Jean Piaget 
Tahap perkembangan 
kognitif dibagi menjadi 
empat bagian. Pada 
Concrete Operational 
merupakan tahap 
perkembangan kognitif yang 
akan peneliti teliti dalam 
pembelajaran di SD/MI. 
b. Teori Vygotsky 
Bertukar pemikiran 
merupakan interaksi sosial 
dimana siswa bisa 
berkomunikasi sehingga 
dapat berpendapat dan 
berargumentasi. 
Lembar Kerja Peserta Didik  






HASIL YANG DIHARAPKAN 
Menghasilkan LKPD  IPA Berbasis Keterampilan Berargumentasi  
Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an 
 
UPAYA YANG DILAKUKAN 
Mengembangkan LKPD  IPA 
Berbasis Keterampilan 

















1. Sri Latifah (2015) menjelaskan 
bahwa adanya respon positif 
siswa terhadap adanya muatan 
ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
modul pembelajaran. 
2. Mijung Kim dan Wolff-Michael 
Roth (2018) menjelaskan bahwa 
penalaran dialogis dan peran 
guru memberikan wawasan lebih 
lanjut tentang pendekatan 
pedagogis untuk penalaran dan 
argumentasi anak-anak. 
3. Afifah Kurnia Sandhy, dkk 
(2018) menjelaskan bahwa 
model pembelajaran inkuiri 
meningkatkan keterampilan 
argumentasi pada materi getaran 
dan gelombang menunjukkan 
persentase kategori baik. 
4. Rini Nafsiati Astuti (2018) 
menjelaskan bahwa model 
pembelajaran DiAr (Diagram 
Argument) memiliki kategori 













A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Metode R&D adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan 
menguji keefekifan produk tersebut.
48
 Produk yang dihasilkan dalam 
penelitian ini berupa LKPD berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. 
B. Model Pengembangan 
Model pengembangan pada penelitian ini mengacu pada model 
Sukmadinata dan kawan-kawan. Penelitian ini mengacu model 
Sukmadinata dan kawan-kawan karena langkah-langkah penelitian cocok 
dengan pengembangan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian ini juga 
mempertimbangkan keterbatasan waktu dan sumber daya yang dilakukan 
penelti. Sukmadinata dan kawan-kawan menjelaskan bahwasnya terdiri 
atas tiga tahap sebagai berikut:
49
 
1. Studi Pendahuluan 
2. Pengembangan Produk 
3. Uji Produk 
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C. Prosedur Pengembangan 
1. Studi Pendahuluan 
Peneliti melakukan studi pendahuluan sebagai berikut: 
a. Studi kepustakaan, berupa penelitian terdahulu dan teori yang 
terkait dengan penelitian yang diteliti. 
b.  Survei lapangan, berupa observasi mengenai keterampilan 
berargumentasi yang ada di sekolah 
c. Menyusun produk awal, dilakukan setelah melakukan studi 
kepustakaan dan survei lapangan.  
2. Pengembangan Produk 
Peneliti mengembangkan produk berupa LKPD berbasis 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
bimbingan dari dosen pembimbing. Pengembangan produk mengacu 
pada studi pendahuluan serta perencanaan dan pengembangan format 
LKPD yang dikembangkan. 
3. Uji Produk 
Produk pengembangan yang telah dikembangkan kemudian 
divalidasi oleh dua orang validator. Validator memberikan komentar 
dan saran perbaikan. Peneliti merevisi produk LKPD yang telah 
dikembangkan. Produk yang telah direvisi siap untuk diuji coba. 






D. Uji Coba 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak LKPD 
yang dikembangkan serta baik tingkat keterbacaan LKPD berbasis 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang 
dikembangkan. Adapun tahapan uji produk melalui tahapan berikut:  
a. Tahap Validasi LKPD 
1) Dua Validator mengisi lembar validasi untuk menilai, memberi 
saran dan komentar perbaikan terhadap LKPD IPA berbasis 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 
yang dikembangkan. 
2) Peneliti menganalisis data penilaian, saran dan komentar 
perbaikan untuk dapat mengetahui kelayakan atau validitas 
keterbacaan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. 
3) Peneliti melakukan perbaikan atau revisi produk LKPD 
berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an. 
b. Tahap Uji Coba Keterbacaan LKPD 
Uji coba keterbacaan LKPD dilakukan di 2 kelas yang 
terdiri 40 orang siswa atau 1 kelas terdiri dari 20 orang siswa. 





2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam pengembangan LKPD IPA berbasis 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an ini 
adalah siswa kelas VI MI At-Taqwa Bondowoso yang berjumlah 40 
orang siswa atau 2 kelas yang tiap kelasnya berisi 20 orang siswa. 
3. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. 
a. Data kuantitatif dalam penelitian ini terdiri dari hasil validasi dari 
validator dan hasil angket keterbacaan LKPD. 
b. Data kualitatif dalam penelitian ini merupakan deskripsi dari data 
kuantitatif. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Validasi LKPD 
Validasi digunakan untuk mengukur validitas LKPD 
berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an.  Validitas LKS diukur  dari aspek konsistensi dan relevansi 
yang dilakukan oleh para ahli. 
b.  Angket Keterbacaan LKPD 
Angket keterbacaan LKPD digunakan untuk memperoleh data 






5. Teknis Analisis Data 
a. Analisis Validasi LKPD 
Data skor validasi didapat dari LKPD yang digunakan 
sebelum tahap uji coba, dimana LKPD tersebut divalidasi lebih 
dulu oleh dua validator ahli. Data skor yang diperoleh dari 








3,60 < skor < 4,00 Valid Dapat digunakan tanpa revisi 
2,60 < skor < 3,59 Cukup Valid Dapat digunakan dengan sedikit 
revisi 
1,60 < skor < 2,59 Kurang Valid Dapat digunakan dengan 
banyak revisi 
1,00 < skor < 1,59 Tidak Valid Belum dapat digunakan dan 
masih memerlukan konsultasi 
 
LKS valid dan dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran 
apabila pada setiap aspek pada lebar validasi mencapai skor min 
2,60. 
Adapun persentase antar validator dalam melakukan 
penilaian dianalisis menggunakan statistik percentage of 




                                                          
50
 Duhita Savira Wardani, Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Multiple Intelligences 
dan Berorientasi Keterampilan Penyelesaian Masalah Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, Tesis, 





   
   
)        
Keterangan: 
R : percentage of agreement 
A : Skor tertinggi dari validator 
B : Skor terendah dari validator 
b. Analisis Keterbacaan LKPD 
Keterbacaan LKPD dianalisis menggunakan statistik 
deskripsi dengan meminta siswa mengisi lembar angket 
keterbacaan LKPD. Tingkat keterbacaan LKPD yang baik pada 
rentang 61 hingga 80.
51
 
Adapun presentase hasil jawaban dari siswa dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut:
52
 
P =  K x 100 % 
        N 
  Keterangan : 
  P : Presentase Keterbacaan  
 K : Jumlah Aspek Keterbacaan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Validitas Lembar Kerja Peserta Didik IPA 
1. Hasil Validitas LKPD 1 
LKPD 1 yang dikembangkan berisi materi rotasi bumi. LKPD 
yang dikembangkan berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi 
ayat-ayat Al-Qur’an sehingga langkah-langkah dalam LKPD 
berindikator keterampilan berargumentasi dan bermuatan ayat-ayat Al-
Qur’an.  
Adapun hasil validasi LKPD 1 disajikan pada tabel 4.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 1 
 
No. Aspek Penilaian 
Penilaian 
Kat 
V1 V2 R(%) X 
FORMAT 
1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas 4 4 100% 4,00 V 
2 Memiliki daya Tarik 3 3 100% 3,00 V 
3 Sistem penomoran jelas 4 4 100% 4,00 V 
4 Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 100% 4,00 V 
ISI 
1 Memiliki petunjuk untuk siswa 
mengenai topik yang dibahas 
4 4 100% 4,00 V 
2 Mengembangkan kecakapan sosial 3 3 100% 3,00 V 
3 Mengembangkan kecakapan akademik 3 4 86% 3,50 V 
4 Memiliki tata urutan pelajaran yang 
sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa 
4 4 100% 4,00 V 






6 Menunjang terlaksananya proses 
belajar mengajar yang lebih diwarnai 
oleh student centered dari pada teacher 
centered 
4 4 100% 4,00 V 
7 Pertanyaan mendukung konsep yang 
saling terkait 
3 4 86% 3,50 V 
8 Prosedur kerja dikaitkan dengan 
kehidupan nyata 
4 4 100% 4,00 V 
BAHASA 
1. Menggunakan kalimat sederhana, jelas 
dan mudah dipahami 
4 4 100% 4,00 V 
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf 
berfikir dan kemampuan membaca 
serta usia siswa 
4 4 100% 4,00 V 
3. Mendorong minat kerja 4 4 100% 4,00 V 
4. Kesederhanaan struktur kalimat  4 4 100% 4,00 V 
5. Kalimat tidak mengandung arti ganda 3 4 86% 3,50 V 
6. Kejelasan petunjuk 4 4 100% 4,00 V 
7. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 4 86% 3,50 V 
Keterangan: 
R  : Percentage of agreement Kat : Kategori 
V1  : Validator 1   V : Valid 
V2  : Validator 2 
 ̅    : Rata-rata  
LKPD dapat dinyatakan valid dan layak dipakai pada proses 
pembelajaran bila setiap penilaian pada lembar validasi mencapai skor 
min 2,60. Berdasarkan tabel 4.3 rata-rata secara umum pada aspek 
format adalah 3,75, rata-rata secara umum pada aspek isi adalah 3,75, 






Adapun data hasil dari validasi secara ringkas dari dua 



























































































































Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil  ̅  (rata-rata) pada LKPD 1 
pada setiap aspek mencapai > 3,5 dengan hasil R pada setiap aspek 
mencapai > 86. Hasil menunjukkan LKPD 1 telah memenuhi kreteria 
valid. Maka LKPD 1 layak dipakai dalam pembelajaran. 
2. Hasil Validitas LKPD 2 
LKPD 2 yang dikembangkan berisi materi rotasi bumi. LKPD 
yang dikembangkan berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi 
ayat-ayat Al-Qur’an sehingga langkah-langkah dalam LKPD 
berindikator keterampilan berargumentasi dan bermuatan ayat-ayat Al-
Qur’an.  
Adapun hasil validasi LKPD 2 disajikan pada tabel 4.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 2 
No. Aspek Penilaian 
Penilaian 
Kat 
V1 V2 R X 
FORMAT 
1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas 4 4 100% 4,00 V 
2 Memiliki daya Tarik 3 4 86% 3,50 V 
3 Sistem penomoran jelas 4 4 100% 4,00 V 
4 Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 100% 4,00 V 
ISI 
1 Memiliki petunjuk untuk siswa 
mengenai topik yang dibahas 
4 4 100% 4,00 V 
2 Mengembangkan kecakapan sosial 3 4 86% 3,50 V 
3 Mengembangkan kecakapan akademik 3 4 86% 3,50 V 
4 Memiliki tata urutan pelajaran yang 
sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa 






No. Aspek Penilaian 
Penilaian 
Kat 
V1 V2 R X 
5 Menunjukan rasa ingin tahu 4 4 100% 4,00 V 
6 Menunjang terlaksananya proses 
belajar mengajar yang lebih diwarnai 
oleh student centered dari pada teacher 
centered 
4 4 100% 4,00 V 
7 Pertanyaan mendukung konsep yang 
saling terkait 
3 4 86% 3,50 V 
8 Prosedur kerja dikaitkan dengan 
kehidupan nyata 
4 4 100% 4,00 V 
BAHASA 
1. Menggunakan kalimat sederhana, jelas 
dan mudah dipahami 
4 4 100% 4,00 V 
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf 
berfikir dan kemampuan membaca 
serta usia siswa 
4 4 100% 4,00 V 
3. Mendorong minat kerja 4 4 100% 4,00 V 
4. Kesederhanaan struktur kalimat  4 4 100% 4,00 V 
5. Kalimat tidak mengandung arti ganda 3 4 86% 3,50 V 
6. Kejelasan petunjuk 4 4 100% 4,00 V 
7. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 4 86% 3,50 V 
Keterangan: 
R  : Percentage of agreement  Kat : Kategori 
V1  : Validator 1   V : Valid 
V2  : Validator 2 
 ̅    : Rata-rata 
LKPD dapat dinyatakan valid dan layak dipakai pada proses 
pembelajaran bila setiap penilaian pada lembar validasi mencapai skor 






format adalah 3,87, rata-rata secara umum pada aspek isi adalah 3,81, 
serta rata-rata secara umum pada aspek bahasa adalah 3,85. 
Adapun data hasil dari validasi secara ringkas dari dua 














































Diagram Hasil Validasi Isi LKPD 2 
 
Gambar 4.6 








































































Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil  ̅  (rata-rata) pada LKPD 2 
pada setiap aspek mencapai > 3,5 dengan hasil R pada setiap aspek 
mencapai > 86. Hasil menunjukkan LKPD 2 telah memenuhi kreteria 
valid. Maka LKPD 2 layak dipakai dalam pembelajaran. 
B. Hasil Analisis Keterbacaan Lembar Keterbacaan Peserta Didik IPA 
1. Hasil Analisis Keterbacaan LKPD 1 
Keterbacaaan LKPD 1 dinilai dari lembar angket keterbacaan. 
Siswa menjawab 15 pertanyaan yang telah disediakan pada lembar 
angket keterbacaan. Skor keterbacaan LKPD 1 lengkap terdapat pada 
lampiran. 
Adapun hasil keterbacaan LKPD 1 disajikan pada tabel 4.3 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Data Keterbacaan LKPD 1 
 
No Pertanyaan Presentase (%) 
1 
Apakah petunjuk dari penggunaan 
LKPD dituliskan dengan jelas? 
Jelas Tidak Jelas 
100 0 
2 
Apakah ukuran huruf yang digunakan 
jelas untuk dibaca ? 
Jelas Tidak Jelas 
100 0 
3 
Apakah susunan kalimat di dalam 
LKPD jelas untuk dibaca ? 
Jelas Tidak Jelas 
100 0 
4 
Apakah susunan kalimat di dalam 







Apakah warna yang digunakan dalam 






Apakah uraian atau penjelasan di 




Apakah gambar yang ditampilkan 




Apakah letak gambar dalam LKPD 
sudah sesuai dan mudah untuk 
dipahami? 
Sesuai Tidak sesuai 
100 0 






No Pertanyaan Presentase (%) 
LKPD mudah untuk dipahami? dipahami dipahami 
100 0 
10 
Apakah langkah-langkah percobaan 
dalam didalam LKPD sudah cukup 
jelas? 
Jelas Tidak jelas 
100 0 
11 
Apakah pertanyaan dalam LKPD 
sudah cukup jelas? 
Jelas Tidak jelas 
92,5 7,5 
12 
Apakah susunan kalimat pada 








Apakah dengan LKPD ini, anda 
menjadi bersemangat dalam belajar? 
Semangat Biasa saja 
77,5 22,5 
14 
Apakah dengan adanya LKPD ini, 
anda lebih memiliki rasa ingin tahu 




Apakah bab Rotasi Bumi di dalam 





Tingkat keterbacaan LKPD dikatakan baik apabila berada pada 
rentang skor 61 hingga 80.  Berdasarkan tabel 4.3 dapat dirata-rata 
secara umum tingkat keterbacaan LKPD berada pada skor 96,8.  
Adapun hasil analisis data keterbacaan LKPD dapat dilihat 







Diagram Hasil Analisis Keterbacaan LKPD 1 
Berdasarkan hasil analisis keterbacaan LKPD 1 menunjukkan 
100% siswa menyatakan petunjuk jelas, ukuran huruf jelas, susunan 
kalimat jelas dan mudah dipahami, gambar mudah dipahami, letak 
gambar mudah dipahami, bahasa mudah dipahami, langkah-langkah 
percobaan cukup jelas, dan senang belajar dengan LKPD 2. Sedangkan 
22,5% siswa menyatakan biasa saja dalam belajar. 12,5% uraian atau 
penjelasan sulit dipahami, 7,5% siswa menyatakan pertanyaan tidak 
jelas dan 2,5% warna tidak nyaman dilihat dan tidak ingin memiliki 
rasa ingin tahu tentang revolusi bumi. Jadi dapat disimpulkan 
bahwasanya LKPD 1 tingkat keterbacaan LKPD dan materi ajar 





































2. Hasil Analisis Keterbacaan LKPD 2 
Keterbacaaan LKPD 2 dinilai dari lembar angket keterbacaan. 
Siswa menjawab 15 pertanyaan yang telah disediakan pada lembar 
angket keterbacaan. Skor keterbacaan LKPD 2 lengkap terdapat pada 
lampiran. 
Adapun hasil keterbacaan LKPD 2 disajikan pada tabel 4.4 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Data Keterbacaan LKPD 2 
 
No Pertanyaan Presentase 
1 
Apakah petunjuk dari penggunaan 
LKPD dituliskan dengan jelas? 
Jelas Tidak Jelas 
100 0 
2 
Apakah ukuran huruf yang digunakan 
jelas untuk dibaca ? 
Jelas Tidak Jelas 
100 0 
3 
Apakah susunan kalimat di dalam 
LKPD jelas untuk dibaca ? 
Jelas Tidak Jelas 
100 0 
4 
Apakah susunan kalimat di dalam 







Apakah warna yang digunakan dalam 






Apakah uraian atau penjelasan di 




Apakah gambar yang ditampilkan 




Apakah letak gambar dalam LKPD 
sudah sesuai dan mudah untuk 
dipahami? 
Sesuai Tidak sesuai 
100 0 
9 
Apakah bahasa yang digunakan dalam 







Apakah langkah-langkah percobaan 
dalam didalam LKPD sudah cukup 
jelas? 
Jelas Tidak jelas 
100 0 
11 
Apakah pertanyaan dalam LKPD 
sudah cukup jelas? 
Jelas Tidak jelas 
100 0 
12 
Apakah susunan kalimat pada 













No Pertanyaan Presentase 
menjadi bersemangat dalam belajar? 70 30 
14 
Apakah dengan adanya LKPD ini, 
anda lebih memiliki rasa ingin tahu 




Apakah bab Revolusi Bumi di dalam 





Tingkat keterbacaan LKPD dikatakan baik apabila berada 
pada rentang skor 61 hingga 80.  Berdasarkan tabel 4.3 dapat 
dirata-rata secara umum tingkat keterbacaan LKPD berada pada 
skor 96,8.  
Adapun hasil analisis data keterbacaan LKPD dapat dilihat 
pada gambar 4.8 berikut. 
 
Gambar 4.8 




































Berdasarkan hasil analisis keterbacaan LKPD 2 
menunjukkan 100% siswa menyatakan petunjuk jelas, ukuran 
huruf jelas, susunan kalimat jelas dan mudah dipahami, warna 
nyaman dilihat, gambar mudah dipahami, letak gambar mudah 
dipahami, bahasa mudah dipahami, langkah-langkah percobaan 
cukup jelas, pertanyaan cukup jelas dan senang belajar dengan 
LKPD 2. Sedangkan 15% siswa menyatakan uraian atau penjelasan 
di dalam LKPD sulit untuk dipahami dan 2,5% tidak ingin 
memiliki rasa ingin tahu tentang revolusi bumi. LKPD 2. Hasil 
keterbacaan LKPD menunjukkan tingkat keterbacaan siswa >90% 
pada LKPD 1 dan 2. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya LKPD 2 
tingkat keterbacaan LKPD dan materi ajar kategori baik dan dapat 
















A. Pembahasan Proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPA 
Proses pengembangan produk dimulai dengan tahap studi 
pendahuluan, dengan melakukan studi kepustakaan dengan menganalisis 
jurnal dan penelitian terdahulu tentang keterampilan berargumentasi dan 
integrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun analisis jurnal keterampilan 
berargumentasi diantaranya oleh Mijung Kim dan Wolff-Michael Roth, 
Afifah Kurnia Sandhy, Rini Nafsiati Astuti, sedangkan analisis jurnal 
integrasi ayat-ayat Al-Qur’an oleh Sri Latifah. Setelah studi pendahuluan, 
peneliti melakukan survei lapangan dengan mengobservasi mengenai 
LKPD dan keterampilan berargumentasi yang ada di MI At-Taqwa 
Bondowoso. Peneliti menemukan bahwa keterampilan berargumentasi 
siswa rendah. Berdasarkan data guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
masih belum melatihkan keterampilan berargumentasi, pelaksanaan 
pembelajaran masih terpusat pada guru, pembelajaran masih monoton, 
siswa masih pasif dalam berdiskusi, dan guru belum mengembangkan 
LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat 
Al-Qur’an. Peneliti kemudian menyusun produk awal LKPD setelah 
melakukan studi pendahuluan dan survei lapangan. 
Peneliti mengembangkan produk berupa LKPD berbasis 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Peneliti 




Keterampilan berargumentasi pada produk pengembangan dibatasi 
dengan dua indikator yaitu menyusun klaim atau pernyataan dan 
menunjukkan klaim. Pengembangan produk mengacu pada studi 
pendahuluan serta perencanaan dan pengembangan format LKPD yang 
dikembangkan. 
Sebelum diuji cobakan LKPD yang telah dikembangkan kemudian 
divalidasi oleh validator. Validator menilai LKPD yang telah 
dikembangkan dan memberikan komentar dan saran perbaikan. Peneliti 
merevisi produk sesuai komentar dan saran validator. Produk 
pengembangan yang telah direvisi siap untuk diuji coba kepada siswa. Uji 
coba yang dilakukan peneliti yaitu uji coba keterbacaan LKPD. 
Keterbacaan LKPD merupakan suatu tingkat keterbacaan siswa terhadap 
materi dan LKPD yang dapat dinilai melalui lembar angket. Uji 
Keterbacaan LKPD bertujuan sebagai tolak ukur kualitas bahan ajar yang 
telah dikembangkan. Keterbacaan LKPD yang baik menunjukkan bahwa 
produk yang dikembangkan mudah dipahami dan dapat digunakan 
sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran. Uji coba LKPD 
dilakukan kepada 40 orang siswa. Tingkat keterbacaan LKPD dapat 
diketahui dengan hasil angket keterbacaan LKPD yang telah diisi siswa. 
Peneliti memberikan angket berisi 15 pertanyaan. Siswa diharapkan 






B. Pembahasan Hasil Validitas Lembar Kerja Peserta Didik IPA 
1. Pembahasan Hasil Validitas LKPD 1 
LKPD adalah suatu lembaran-lembaran yang berisi tugas yang 
perlu dikerjakan oleh siswa Biasanya LKPD berupa petunjuk atau 
langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu tugas. LKPD adalah 
sebuah sarana yang membantu dan memudahkan dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan interaksi antara siswa 




Prosedur dalam penyusunan LKPD ada tiga macam.
54
 Pertama, 
syarat didaktik yaitu LKPD sebagai salah satu sarana proses belajar 
mengajar harus memenuhi persyaratan didaktik yang diartikan bahwa 
suatu LKPD yang digunakan harus memiliki asas belajar mengajar 
yang efektif dengan adanya perbedaan tiap siswa dalam kelas.  
Kedua, syarat konstruksi yaitu merupakan suatu syarat tentang 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan 
kejelasan yang mudah dimengerti oleh siswa. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan umur peserta didik, menggunakan susunan kalimat 
yang jelas, memiliki tingkat kesukaran yang sesuai dengan 
kemampuan siswa, menggunakan kalimat yang sederhana, singkat 
padat dan jelas. Ilustrasi berupa gambar lebih banyak daripada kata-
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kata dalam LKPD, sehingga siswa mudah memahami LKPD yang 
digunakan dalam proses pembelajaran.  
Ketiga, syarat teknis yaitu LKPD mempunyai syarat teknis agar 
siswa dapat paham dalam menggunakan LKPD yang dikembangkan. 
Adapun syarat teknis sebagai berikut: huruf cetak yang digunakan 
dalam LKPD bukan huruf latin atau romawi, menggunakan huruf tebal 
yang agak besar agar mudah dibaca dan dipahami. Gambar yang ideal 
digunakan dalam LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan 
kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan, tentunya 
juga sesuai dengan materi yang ada pada LKPD. Tampilan haruslah 
menarik pada LKPD yang dikembangkan agar siswa tidak jenuh pada 
saat mempelajari LKPD sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih 
semangat dalam belajar.
  
Produk yang telah dikembangkan berupa LKPD 1 Berbasis 
Keterampilan Berargumentasi Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an pokok 
bahasan rotasi bumi pada kelas VI. Lembar penilaian validasi LKPD 
berupa 1) format, yang memiliki 4 aspek penilaian (petunjuk, daya 
tarik, sistem penomoran, jenis serta ukuran huruf); 2) isi, yang terdiri 
dari 8 aspek penilaian (petunjuk, kecakapan sosial, kecakapan 
akademik, tingkat kemampuan, rasa ingin tahu, student centered, 
konsep, kehidupan nyata); 3) bahasa, yang terdiri dari 7 aspek 




kemampuan, struktur kalimat, minat kerja, petunjuk jelas, komunikatif,  
kalimat tidak mengandung arti ganda).  
LKPD yang telah dikembangkan dinilai oleh 2 validator yang 
teridiri dari dosen. LKPD dapat digunakan apabila hanya terdapat 
sedikit revisi.  LKPD direvisi dengan berdasarkan saran perbaikan dan 
komentar dan dari validator. 
Validator memberikan saran perbaikan dan komentar LKPD 1 
pada peneliti. Beberapa saran perbaikan dan komentar yakni 
menambahkan gambar atau ilustrasi yang berhubungan dengan rotasi 
bumi agar lebih memahami materi dan menarik. Revisi dilakukan 
dengan menambahkan ilustrasi terjadinya rotasi bumi. Komentar dan 
saran perbaikan yang lain berhubungan dengan langkah-langkah 
percobaan, gambar tangan pada percobaan mendominasi sehingga 
gasing tidak terlihat dan juga gambar terlihat monoton tanpa hiasan. 
Revisi yang dilakukan dengan memperbaiki gambar dan memberikan 
bingkai gambar agar menarik dilihat. 
Adapun komponen yang direvisi pada LKPD 1 disajikan pada 
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Hasil validitas LKPD 1 dapat dinyatakan valid dan layak 




validasi mencapai skor min 2,60. Rata-rata secara umum pada aspek 
format adalah 3,75, rata-rata secara umum pada aspek isi adalah 3,75, 
serta rata-rata secara umum pada aspek bahasa adalah 3,85. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa aspek format, isi, dan bahasa pada 
LKPD 1 yang dikembangkan telah valid dari hasil penilaian para 
validator sehingga layak digunakan. 
2. Pembahasan Hasil Validitas LKPD 2 
LKPD adalah suatu lembaran-lembaran yang berisi tugas yang 
perlu dikerjakan oleh siswa Biasanya LKPD berupa petunjuk atau 
langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu tugas. LKPD adalah 
sebuah sarana yang membantu dan memudahkan dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan interaksi antara siswa 




Prosedur dalam penyusunan LKPD ada tiga macam.
56
 Pertama, 
syarat didaktik yaitu LKPD sebagai salah satu sarana proses belajar 
mengajar harus memenuhi persyaratan didaktik yang diartikan bahwa 
suatu LKPD yang digunakan harus memiliki asas belajar mengajar 
yang efektif dengan adanya perbedaan tiap siswa dalam kelas.  
Kedua, syarat konstruksi yaitu merupakan suatu syarat tentang 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan 
kejelasan yang mudah dimengerti oleh siswa. Menggunakan bahasa 
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yang sesuai dengan umur peserta didik, menggunakan susunan kalimat 
yang jelas, memiliki tingkat kesukaran yang sesuai dengan 
kemampuan siswa, menggunakan kalimat yang sederhana, singkat 
padat dan jelas. Ilustrasi berupa gambar lebih banyak daripada kata-
kata dalam LKPD, sehingga siswa mudah memahami LKPD yang 
digunakan dalam proses pembelajaran.  
Ketiga, syarat teknis yaitu LKPD mempunyai syarat teknis agar 
siswa dapat paham dalam menggunakan LKPD yang dikembangkan. 
Adapun syarat teknis sebagai berikut: huruf cetak yang digunakan 
dalam LKPD bukan huruf latin atau romawi, menggunakan huruf tebal 
yang agak besar agar mudah dibaca dan dipahami. Gambar yang ideal 
digunakan dalam LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan 
kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan, tentunya 
juga sesuai dengan materi yang ada pada LKPD. Tampilan haruslah 
menarik pada LKPD yang dikembangkan agar siswa tidak jenuh pada 
saat mempelajari LKPD sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih 
semangat dalam belajar. 
Produk yang telah dikembangkan berupa LKPD 2 Berbasis 
Keterampilan Berargumentasi Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an pokok 
bahasan revolusi bumi pada kelas VI. 1) format, yang memiliki 4 
aspek penilaian (petunjuk, daya tarik, sistem penomoran, jenis serta 
ukuran huruf); 2) isi, yang terdiri dari 8 aspek penilaian (petunjuk, 




tahu, student centered, konsep, kehidupan nyata); 3) bahasa, yang 
terdiri dari 7 aspek penilaian dalam LKPD (kalimat sederhana, kalimat 
sesuai dengan kemampuan, struktur kalimat, minat kerja, petunjuk 
jelas, komunikatif,  kalimat tidak mengandung arti ganda).  
LKPD yang telah dikembangkan dinilai oleh 2 validator yang 
teridiri dari dosen. LKPD dapat digunakan apabila hanya terdapat 
sedikit revisi.  LKPD direvisi dengan berdasarkan saran perbaikan dan 
komentar dari validator. 
Validator memberikan komentar dan saran perbaikan LKPD 2 
pada peneliti. Beberapa komentar dan saran perbaikan yakni 
menghapus gambar diatas indikator keterampilan berargumentasi. 
Revisi dilakukan dengan menghapus gambar karena mengganggu 
kenyamanan pembaca. Komentar dan saran perbaikan yang lain 
berhubungan dengan penambahan gambar beberapa musim yang 
terjadi. Revisi yang dilakukan dengan menambahkan gambar musim 
agar siswa dapat mengetahui beberapa musim yang ada di bumi. Selain 
itu siswa juga akan paham mengenai perbedaan musim yang ada di 
bumi. 
Adapun komponen yang direvisi pada LKPD 2 disajikan 
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Hasil validitas LKPD 2 dapat dinyatakan valid dan layak 
dipakai pada proses pembelajaran bila setiap penilaian pada lembar 
validasi mencapai skor min 2,60. Rata- rata secara umum pada aspek 
format adalah 3,87, rata-rata secara umum pada aspek isi adalah 3,81, 
serta rata-rata secara umum pada aspek bahasa adalah 3,85. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa aspek format, isi, dan bahasa pada 
LKPD 2 yang dikembangkan telah valid dari hasil penilaian para 
validator sehingga layak digunakan. 
C. Pembahasan Hasil Analisis Keterbacaan Lembar Keterbacaan 
Peserta Didik IPA 
1. Pembahasan Hasil Analisis Keterbacaan LKPD 1 
Keterbacaan LKPD merupakan suatu tingkat keterbacaan siswa 
terhadap materi dan LKPD yang dapat dinilai melalui lembar angket. 
Uji Keterbacaan lembar kerja memiliki tujuan yaitu sebagai tolak ukur 
kualitas bahan ajar yang telah dikembangkan.
57
 Uji keterbacaan ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah bahasa, materi dan tata letak 
bahan ajar dapat digunakan peserta didik untuk memahami materi-
materi yang ada di dalamnya.
58
 Keterbacaan yang baik pada lembar 
kerja yang dikembangkan menunjukkan bahwa produk yang 
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dikembangkan mudah dipahami dan dapat digunakan oleh peserta 
didik sehingga dapat memahami pembelajaran.
59
 
LKPD 1 berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi 
ayat-ayat Al-Qur’am pokok bahasan rotasi bumi pada kelas VI.  Siswa 
yang mengisi lembar angket keterbacaan LKPD 1 berjumlah 40 orang 
atau 2 kelas, tiap kelasnya berisi 20 orang siswa. Kelas yang menjadi 
subjek uji coba LKPD adalah kelas VI C dan VI G semester genap 
tahun pelajaran 2019-2020. 
Terdapat 15 pertanyaan dalam lembar angket keterbacaan 
LKPD. Adapun pertanyaan pada LKPD antara lain mengenai petunjuk 
dari penggunaan LKPD jelas, ukuran huruf yang digunakan jelas, 
susunan kalimat di dalam LKPD jelas, susunan kalimat LKPD mudah 
dipahami, warna dalam LKPD nyaman dilihat, uraian atau penjelasan 
LKPD mudah dipahami, gambar ditampilkan dalam LKPD mudah 
dipahami, letak gambar dalam LKPD sesuai dan mudah dipahami, 
penggunaan bahasa yang dalam LKPD mudah dipahami, langkah 
percobaan LKPD sudah jelas, pertanyaan dalam LKPD sudah cukup 
jelas, susunan kalimat pada petunjuk mengerjakan LKPD mudah 
dipahami, anda menjadi bersemangat dalam belajar, LKPD membuat 
rasa ingin tahu tentang rotasi bumi dan LKPD membuat peserta didik 
merasa senang belajar. 
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Tingkat keterbacaan LKPD dikatakan baik apabila berada pada 
rentang skor 61 hingga 80.  Rata-rata secara umum tingkat keterbacaan 
LKPD 1 berada pada skor 96,8. Keterbacaan LKPD 1 menunjukkan 
100% siswa menyatakan petunjuk jelas, ukuran huruf jelas, susunan 
kalimat jelas dan mudah dipahami, gambar mudah dipahami, letak 
gambar mudah dipahami, bahasa mudah dipahami, langkah-langkah 
percobaan cukup jelas, dan senang belajar dengan LKPD 1. Sedangkan 
22,5% siswa menyatakan biasa saja dalam belajar. 12,5% uraian atau 
penjelasan sulit dipahami, 7,5% siswa menyatakan pertanyaan tidak 
jelas dan 2,5% warna tidak nyaman dilihat dan tidak ingin memiliki 
rasa ingin tahu tentang rotasi bumi. Jadi dapat disimpulkan 
bahwasanya LKPD 1 tingkat keterbacaan LKPD dan materi ajar 
kategori baik dan dapat diterima oleh siswa sehingga tingkat 
keterbacaan pada LKPD 1 dapat dikategorikan baik. 
2. Pembahasan Hasil Anlasis Keterbacaan LKPD 2 
Keterbacaan LKPD merupakan suatu tingkat keterbacaan siswa 
terhadap materi dan LKPD yang dapat dinilai melalui lembar angket. 
Uji Keterbacaan lembar kerja memiliki tujuan yaitu sebagai tolak ukur 
kualitas bahan ajar yang telah dikembangkan.
60
 Uji keterbacaan ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah bahasa, materi dan tata letak 
bahan ajar dapat digunakan peserta didik untuk memahami materi-
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materi yang ada di dalamnya.
61
 Keterbacaan yang baik pada lembar 
kerja yang dikembangkan menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan mudah dipahami dan dapat digunakan oleh peserta 
didik sehingga dapat memahami pembelajaran.
62
 
LKPD 1 berbasis keterampilan berargumentasi terintegrasi 
ayat-ayat Al-Qur’am pokok bahasan rotasi bumi pada kelas VI.  Siswa 
yang mengisi lembar angket keterbacaan LKPD 1 berjumlah 40 orang 
atau 2 kelas, tiap kelasnya berisi 20 orang siswa. Kelas yang menjadi 
subjek uji coba LKPD adalah kelas VI C dan VI G semester genap 
tahun pelajaran 2019-2020. 
Terdapat 15 pertanyaan dalam lembar angket keterbacaan 
LKPD. Adapun pertanyaan pada LKPD antara lain mengenai petunjuk 
dari penggunaan LKPD jelas, ukuran huruf yang digunakan jelas, 
susunan kalimat di dalam LKPD jelas, susunan kalimat LKPD mudah 
dipahami, warna dalam LKPD nyaman dilihat, uraian atau penjelasan 
LKPD mudah dipahami, gambar ditampilkan dalam LKPD mudah 
dipahami, letak gambar dalam LKPD sesuai dan mudah dipahami, 
penggunaan bahasa yang dalam LKPD mudah dipahami, langkah 
percobaan LKPD sudah jelas, pertanyaan dalam LKPD sudah cukup 
jelas, susunan kalimat pada petunjuk mengerjakan LKPD mudah 
dipahami, anda menjadi bersemangat dalam belajar, LKPD membuat 
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rasa ingin tahu tentang rotasi bumi dan LKPD membuat peserta didik 
merasa senang belajar. 
Tingkat keterbacaan LKPD dikatakan baik apabila berada pada 
rentang skor 61 hingga 80. Rata-rata secara umum tingkat keterbacaan 
LKPD 2 berada pada skor 96,8. Keterbacaan LKPD 2 menunjukkan 
100% siswa menyatakan petunjuk jelas, ukuran huruf jelas, susunan 
kalimat jelas dan mudah dipahami, warna nyaman dilihat, gambar 
mudah dipahami, letak gambar mudah dipahami, bahasa mudah 
dipahami, langkah-langkah percobaan cukup jelas, pertanyaan cukup 
jelas dan senang belajar dengan LKPD 2. Sedangkan 15% siswa 
menyatakan uraian atau penjelasan di dalam LKPD sulit untuk 
dipahami dan 2,5% tidak ingin memiliki rasa ingin tahu tentang 
revolusi bumi. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya LKPD 2 tingkat 
keterbacaan LKPD dan materi ajar kategori baik dan dapat diterima 














Penelitian pengembangan ini, menghasilkan suatu produk “Lembar 
Kerja Peserta Didik IPA berbasis Keterampilan Berargumentasi 
Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an untuk siswa Kelas VI pada Materi 
Rotasi dan Revolusi Bumi”. LKPD ini memuat tentang materi rotasi dan 
revolusi bumi. Berdasarkan proses pengembangan produk dan uji coba 
yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Proses pengembangan produk LKPD dimulai dengan tahap studi 
pendahuluan, dengan melakukan studi kepustakaan. Setelah studi 
pendahuluan, peneliti melakukan survei lapangan. Peneliti kemudian 
menyusun produk awal setelah melakukan studi pendahuluan dan 
survei lapangan. Peneliti mengembangkan produk berupa LKPD. 
LKPD yang telah dikembangkan divalidasi oleh validator untuk 
menilai LKPD yang telah dikembangkan dan memberikan komentar 
dan saran perbaikan. Peneliti merevisi produk sesuai komentar dan 
saran validator. Produk pengembangan yang telah direvisi siap untuk 
diuji coba. 
2. Produk yang dikembangkan divalidasi berupa LKPD 1 dan 2 berbasis 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pokok 





dikembangkan peneliti. kemudian dinilai melalui lembar validasi oleh 
dua orang validator yang teridiri dari dosen. Revisi LKPD dilakukan 
berdasarkan komentar dan saran perbaikan dari validator. LKPD dapat 
digunakan apabila hanya terdapat sedikit revisi. LKPD dikatakan valid 
dan layak dipakai pada proses pembelajaran, bila aspek penilaian pada 
lembar validasi mendapatkan skor min 2,60. Hasil validitas rata-rata 
menunjukkan >3,5 pada setiap aspek pada LKPD 1 dan 2. Maka 
LKPD 1 dan 2 telah memenuhi kriteria valid dan layak digunakan 
dalam pembelajaran.  
3. Tingkat keterbacaan LKPD dikatakan baik apabila berada pada rentang 
skor 61 hingga 80. Hasil keterbacaan LKPD menunjukkan tingkat 
keterbacaan siswa >90 pada LKPD 1 dan 2. Maka LKPD IPA berbasis 
keterampilan berargumentasi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang 
dikembangkan tingkat keterbacaannya baik dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran. 
B. Saran  
Adapun saran yang dikemukakan peneliti sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an untuk siswa kelas VI pada materi 
rotasi dan revolusi bumi sebaiknya didampingi oleh bimbingan guru. 
2. Pemanfaatan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an untuk siswa kelas VI pada materi 
rotasi dan revolusi bumi perlu dikembangkan pada materi lain 





3. Pemanfaaatan LKPD IPA berbasis keterampilan berargumentasi 
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an untuk siswa kelas VI perlu adanya 
penambahan indikator pada keterampilan berargumentasi sehingga 
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